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Kinerja Terlaksananya sosialisasi, komunikasi, informasi dan edukasi (KIE)
rawan bencana bagi warga negara termasuk kelompok rentan per
jenis ancaman bencana sesuai jenis ancaman bencana yang ada di
kawasan tempat tinggalnya

Indikator Jumiah orang yang mengikuti sosialisasi KIE

Satuan Orang

A. Latar Belakang

1. Dasar Hukum tentang Penanggulangan Bencana di Indonesia

a) Undang-Undang No. 07 Tahun 2004 tentang Penanggulangan Bencana;

b) Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender dalam
Pembangunan Nasional. Peraturan ini menjadi dasar kebijakan PUG di Indonesia;

c) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 21 Tahun 2008 tentang

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana;

d) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 101 Tahun 2018 tentang Standar Teknis

Pelayan Dasar pada Standar Pelayanan Minimal Sub Urusan Bencana; dan

e) Peraturan Daerah Nomor 21 tahun 2012 tentang Pembentukan Organisasi dan




-

Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kesatuan Bangsa dan Politik
Kota Padang Panjang.

2. Gambaran Umum

Sosialisasi, Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) adalah salah satu layanan dasar

yang wajib di berikan oleh pemerintah kepada masyarakat terkait dengan pemberian

informasi serta edukasi kebencanaan kepada masyarakat.

Jenis-Jenis Sosialisasi dan KIE kebencanaan

Sosialisasi secara tatap muka: Memberikan sosialisasi secara langsung dan bertatap
muka dengan masyarakat dengan menjelaskan jenis bencana apa yang ada di
lingkungan masyarakat tersebut dan bagaimana cara meminimalisir risiko dari
bencana tersebut.

Sosialisasi melalui Media Sosial: Memberikan informasi-informasi terkait dengan
informasi kebencanaan seperti kekuatan gempa yang terjadi, peringatan dini cuaca
ekstrim, selain itu juga memberikan edukasi berupa video apa yang harus dilakukan

sebelum terjadi bencana, Ketika terjadi bencana, dan setelah terjadi bencana.

Sosialisasi melalu media cetak dan rambu-rambu kebencanaan: Memberikan informasi
dan edukasi terkait kebencanaan kepada masyarakat melalui media cetak dan rambu-

rambu kebencanaan.

B. Penerima Manfaat

Masyarakat di 16 kawasan (kelurahan) yang terdiri dari kelompok rentan di kawasan rawan

bencana.

C. Strategi untuk Mencapai Kinerja

(1) Metode Pelaksanaan

Untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait kebencanaan melalui sosialisasi,

beberapa strategi yang bisa diterapkan meliputi:

a. Sosialisasi secara tatap muka: Memberikan sosialisasi secara langsung dan bertatap

muka dengan masyarakat dengan menjelaskan jenis bencana apa yang ada di
lingkungan masyarakat tersebut dan bagaimana cara meminimalisir risiko dari
bencana tersebut.
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b. Sosialisasi melalui Media Sosial: Memberikan informasi-informasi terkait dengan
informasi kebencanaan seperti kekuatan gempa yang terjadi, peringatan dini cuaca
ekstrim, selain itu juga memberikan edukasi berupa video apa yang harus dilakukan
sebelum terjadi bencana, Ketika terjadi bencana, dan setelah terjadi bencana.

c. Sosialisasi melalu media cetak dan rambu-rambu kebencanaan: Memberikan informasi
dan edukasi terkait kebencanaan kepada masyarakat melalui media cetak dan rambu-

rambu kebencanaan.

(2) Tahapan yang dilakukan adalah :

« Rapat koordinasi menentukan bahan sosialisasi dan peserta sosialisasi

e Persiapan pelaksanaan kegiatan meliputi tempat dan segala keperluan kegiatan untuk
sosialisasi tatap muka

» Persiapan bahan dan materi untuk sosialisasi melalui media cetak, media social dan
rambu-rambu kebencanaan

» Pelaksanaan kegiatan sosialisasi

* Monitoring dan evaluasi

D. Kurun Waktu Pencapaian Keluaran
Sub-kegiatan ini akan dilaksanakan selama 1 Tahun (Januari — Desember 2027).
E. Biaya Yang Diperiukan

Anggaran untuk sub-kegiatan ini sebesar Rp. 10.000.000,- (Sepuluh Juta Rupiah).

Penanggung Jawab Kegiatan,

inggulangan Bencana, Kesatuan Bangsa dan Politiﬁ%
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